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ABSTRAK 

Salah satu teknologi pemotongan yang berkembang saat ini di dunia industri manufaktur 

adalah laser cutting. Memotong material logam menggunakan laser berkekuatan tinggi 

yang difokuskan melalui optik dan dibantu software atau program untuk 

mengoperasikannya merupakan konsep dari cara kerja laser cutting. Saat laser bekerja 

dan difokuskan, material mengalami proses pelelahan (melting) dan penguapan 

(vaporization) sehingga pada proses pemotongan stainless steel diperlukan nitrogen 

untuk bantuan oksidasi supaya proses pemotongan sempurna. Dengan sistem CNC 

(Computer Numerical Control) pemotongan dengan laser cutting lebih efektif karena kita 

bisa membentuk lekukan atau kontur sesuai keinginan dibandingkan dengan dengan cara 

mekanik, Selain itu dalam proses laser cutting tidak diperlukan tool sebagai alat potong. 

Pembuatan hiasan dinding, dekorasi meja atau gantungan kunci adalah contoh aplikasi 

penggunaan untuk pemotongan stainless steel dengan mesin laser cutting. Sifat stainless 

steel yang anti korosi tanpa ada perlakuan khusus dan berkesan mewah, sangat aplikatif 

untuk produk seni seperti aplikasi yang disebutkan. Pada pemotongan laser cutting ada 

banyak parameter yang digunakan. Pada penelitian ini, proses pemotongan menggunakan 

material stainless steel tebal 1mm dan variasi parameter cutting frequency, cutting speed 

dan peak power. Hasil penelitian ini menunjukkan ketika cutting frequency lebih besar, 

cutting speed lebih kecil dan peak power yang lebih besar akan menghasilkan permukaan 

yang halus. Ketiga parameter itu juga berhubungan karena material tidak terpotong ketika 

peak power terlalu kecil dan cutting speed terlalu cepat. Dari hasil pengecekan 

menggunakan mesin roughness tester didapati hasil paling halus dengan nilai RA 1.145µ 

dan perbesaran mikroskop paling rapat. No sampel 15 dengan parameter cutting 

frequency 5000 Hz, cutting speed 100mm/s dan peak power 35% adalah settingan yang 

paling halus dalam parameter pemotongan ini.   
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